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Revisi: 14 Oktober 2025; understanding among children and adolescents, coupled with
Diterima: 26 November 2025; suboptimal child protection regulations, increases the risk of violence
Tersedia: 06 Desember 2025; in schools. To address this issue, a "Fight Bullying" outreach program

was conducted in Sumeith Pasinaro Village, aimed at improving
students' understanding of the definition, forms, impacts, and legal

Keywords:Bullying; Legal consequences of bullying. This program utilized a qualitative
Socialization; Bullying Prevention; descriptive approach and a participatory education model, involving
Child Protection; Role of School 47 students from Sumeith Pasinaro Elementary School and Elpaputih

2 Junior High School. The methods employed included material
delivery, interactive discussions, and assessments to provide students
with an in-depth understanding of the legal education provided. The
evaluation results showed a significant increase in students'
understanding of bullying, with an average level of understanding
reaching 80.83%. Students were able not only to identify the types of
bullying but also to understand the long-term impacts on both victims
and perpetrators. This outreach program also helped students
understand the legal regulations governing bullying and encouraged
them to report or stop such acts. This program emphasizes the
importance of a planned and sustainable approach involving teachers
and parents to prevent bullying, as well as creating a safe learning
environment and supporting child protection.

Abstrak

Perundungan di lingkungan pendidikan Indonesia masih menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian
banyak pihak. Rendahnya pemahaman hukum di kalangan anak dan remaja, serta belum optimalnya regulasi
perlindungan anak, meningkatkan risiko kekerasan di sekolah. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan kegiatan
sosialisasi "Lawan Bullying" di Desa Sumeith Pasinaro dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang
definisi, bentuk, dampak, dan konsekuensi hukum dari perilaku perundungan. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif serta model pendidikan partisipatif, melibatkan 47 siswa dari SDN Sumeith
Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih. Metode yang diterapkan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan
evaluasi pemahaman untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai edukasi hukum terhadap siswa. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terkait bullying, dengan rata-rata tingkat
pemahaman mencapai 80,83%. Siswa tidak hanya mampu mengidentifikasi jenis perundungan, tetapi juga
memahami dampak jangka panjang bagi korban dan pelaku. Sosialisasi ini juga membantu siswa mengenal aturan
hukum yang mengatur bullying dan mendorong mereka untuk melaporkan atau menghentikan tindakan tersebut.
Program ini menegaskan pentingnya pendekatan terencana dan berkelanjutan yang melibatkan guru dan orang tua
untuk mencegah bullying, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung perlindungan anak.

Kata kunci: Bullying; Sosialisasi Hukum; Pencegahan Bullying; Perlindungan Anak; Peran Sekolah


https://doi.org/10.55606/nusantara.v6i1.7460
https://prin.or.id/index.php/nusantara
mailto:sopacuatirta@gmail.com

Peran Sosialisasi Hukum dalam Pencegahan Perilaku Bullying: Kajian Hukum Pidana dan Perlindungan Anak di
Desa Sumeith Pasinaro

1. PENDAHULUAN

Kasus perundungan di Indonesia hingga kini masih menjadi permasalahan krusial,
terutama di lingkungan sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman bagi anak (Rachmat et
al., 2024). Data KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat bahwa sampai Agustus
2023 terdapat 2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak, dengan 861 kasus terjadi di satuan
pendidikan (Amila et al., 2023). Dari jumlah tersebut, bullying menempati bagian signifikan
dengan 87 kasus, sehingga KPAI menyebut situasi ini sebagai “darurat kekerasan” di dunia
pendidikan (Candra et al., 2025; Ummaidah et al., 2024). Pada tingkat global, WHO
melaporkan bahwa meta-analisis terhadap 95.000 siswa di Tiongkok menunjukkan bahwa
71,5% siswa mengalami perundungan dengan risiko gangguan emosional dan psikologis
meningkat hingga lebih dari 11 kali pada kasus bullying berat (Pan et al., 2024). Di sisi lain,
Tingkat pemahaman hukum anak dan remaja terkait bullying masih rendah (Syaputri et al.,
2024).

Bullying merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara sadar dan disengaja
dengan maksud menyakiti atau menakut-nakuti seseorang yang dianggap lemah (Gunawan &
Hasnawati, 2023; Nabila et al., 2024; Syapultri et al., 2024; Wahyuningtyas & Wijaya, 2023).
Bullying kerap terjadi di kalangan siswa baik sebagai pelaku maupun sebagai korban, dan
akibatnya tidak hanya mempengaruhi pihak yang terlibat secara langsung, tetapi juga
memberikan dampak pada lingkungan sekolah secara luas. Penurunan rasa empati menjadi
salah satu faktor penyebab utama bullying terjadi yang menyebabkan korban mengalami
trauma dan tidak berdaya (Husnunnadia & Slam, 2024; Nafi et al., 2025; Susilo et al., 2024).

Karena kurangnya perhatian yang diberikan kepada korban bullying sehingga banyak
kasus yang tidak dilaporkan, dan korban memilih untuk diam dengan alasan takut diejek atau
dianggap tidak mampu oleh teman-temannya dan pelaku juga tidak menyadari bahwa bullying
memiliki konsekuensi hukum yang diatur dalam Undang-Undang perlindungan anak (Rahmad
et al., 2024). Peristiwa ini menunjukkan bahwa bullying merupakan ancaman serius yang
membutuhkan perhatian melalui edukasi, intervensi, dan peningkatan pemahaman hukum di
kalangan anak dan remaja (Susilo et al., 2024).

Sosialisasi hukum terbukti berperan penting dalam mencegah bullying, namun
pelaksanaannya di sekolah masih belum optimal (Yulianto et al., 2025). Berbagai studi di TK
ABA Samarinda, SDN 1 Desa Dongko, dan SMP Negeri 1 Bojongmangu menunjukkan bahwa
pemahaman hukum siswa, guru, dan orang tua baru meningkat setelah diberikan edukasi
langsung, sementara pengetahuan awal mereka sangat rendah (Hasan et al., 2024; Husnunnadia

& Slam, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi hukum yang ada masih bersifat
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sporadis, tidak terstruktur, dan belum menjadi program rutin yang terintegrasi dalam
lingkungan pendidikan. Secara regulatif, Indonesia sebenarnya memiliki kerangka hukum yang
kuat melalui UU pasal 54 No. 35 Tahun 2014 dan berbagai peraturan turunan mengenai
pencegahan kekerasan di sekolah (Adiguna & Alkandahri, 2025; Makrufi et al., 2023;
Ummaidah et al., 2024). Namun implementasinya masih menghadapi banyak kendala, seperti
rendahnya pemahaman pihak sekolah, terbatasnya kapasitas aparat, minimnya fasilitas
pendukung korban, dan masih seringnya penyelesaian kasus dilakukan secara informal tanpa
mekanisme pelaporan resmi (Amila et al., 2023). Kondisi ini menciptakan kesenjangan besar
antara norma hukum dan praktik di lapangan (Sari et al., 2024).

Kajian terdahulu lebih banyak menyoroti aspek normatif hukum atau dampak bullying,
namun belum banyak penelitian yang menelaah secara mendalam efektivitas sosialisasi hukum
sebagai instrumen preventif (Ilmi & Anggraeni, 2024). Selain itu, studi yang menggabungkan
analisis tentang lemahnya sosialisasi hukum dan hambatan implementasi regulasi anti-bullying
dalam satu kerangka komprehensif masih sangat terbatas (Hidayati & Idhartono, 2024; Makrufi
et al., 2023). Padahal, kedua isu ini saling terkait kurangnya sosialisasi menyebabkan siswa
tidak memahami aturan hukum, sementara lemahnya implementasi membuat regulasi tidak
berjalan efektif. Oleh karena itu, terdapat permasalahan yang signifikan untuk dapat
menerapkan langkah preventif mengenai hubungan antara sosialisasi hukum, pemahaman
hukum siswa, dan efektivitas implementasi regulasi anti-bullying sebagai dasar perumusan

strategi pencegahan yang lebih komprehensif dan aplikatif.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi “Lawan Bullying” dilaksanakan di Gereja Eden Desa
Sumeith Pasinaro, Kecamatan Elpaputih Kabupaten Seram Bagian Barat. Kegiatan ini
berlangsung pada 29 Oktober 2025 pada pukul 10.00 WIT — 12.00 WIT. Kegiatan ini diikuti
oleh dua lembaga yaitu, SDN Sumeith Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih. Peserta yang
mengikuti kegiatan ini sebanyak 47 siswa yang mencakup Sekolah Dasar (SD) serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan ini mengadopsi
pendekatan deskriptif kualitatif dengan model participatory education, semua mahasiswa
terlibat secara langsung dalam proses penyampaian materi, pengamatan respon peserta, dan
evaluasi pemahaman mengenai bullying serta aspek hukum yang mengaturnya.

Langkah pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi sosialisasi hukum
kepada guru dan siswa yang mencakup definisi bullying, ragam bentuk perundungan, dampak

bagi korban maupun pelaku, serta strategi pencegahan dan mekanisme penanganan sesuai
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prinsip perlindungan anak. Setelah pemahaman dasar diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan
sesi diskusi untuk menilai tingkat pemahaman peserta serta menggali perspektif mereka
mengenai kasus perundungan di lingkungan sekolah. Melalui dua langkah tersebut, kegiatan
ini bertujuan memperkuat literasi hukum dan meningkatkan kesadaran seluruh peserta dalam

mencegah dan menanggapi perilaku bullying secara tepat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bullying adalah suatu pola perilaku bukan kejadian tunggal. Pelaku bullying biasanya
berasal dari status sosial yang dianggap lebih tinggi atau memiliki posisi kekuasaan, misalnya
anak yang lebih besar, lebih kuat, atau dianggap popular. Anak-anak yang paling rentan
memiliki resiko lebih tinggi untuk menjadi korban bullying biasanya merupakan anak-anak
yang memiliki status yang lebih rendah atau memiliki perbedaan seperti dari komunitas yang
terpinggirkan, keluarga miskin, memiliki identitas atau gender yang berbeda, anak dengan
disabilitas.

Untuk dapat diklasifikasikan sebagai bullying, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi.
Pertama-tama, tindakan tersebut harus disengaja dan bertujuan untuk menyakiti atau menakuti
korban. Kedua, perilaku tersebut harus terjadi secara berulang kali dan berlangsung dalam
jangka waktu yang lama, menunjukkan pola yang berkelanjutan dari penindasan atau
penyalahgunaan kekuasaan. Ketiga, harus ada ketidakseimbangan dalam kekuatan, di mana
korban merasa sulit atau tidak berdaya untuk membela diri terhadap pelaku.

Bullying merupakan perilaku yang melibatkan tindakan agresif yang disengaja, berulang
kali dilakukan, dan terjadi dalam hubungan interpersonal yang ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Terdapat dua jenis bullying, yaitu
direct bullying dan indirect bullying. Direct bullying terjadi ketika pelaku melakukan perilaku
perundungan secara langsung kepada korban, seperti melakukan pukulan, ejekan, atau tindakan
agresif lainnya secara langsung.

Sementara itu, indirect bullying terjadi ketika pelaku melakukan perilaku perundungan
secara tidak langsung terhadap korban, seperti dengan cara melakukan pengucilan atau
pengasingan. Pengucilan atau pengasingan adalah tindakan yang bertujuan untuk mengisolasi
atau menolak individu tertentu dari lingkungan sosialnya (Almira & Marheni, 2021). Hal ini
bisa terjadi melalui penolakan dalam interaksi sosial, menghindari kehadiran korban dalam
kegiatan atau kelompok tertentu, atau bahkan membatasi akses korban terhadap sumber daya

yang penting.
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Kegiatan ini ditujukan kepada para siswa SDN Sumeith Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran guru dan siswa mengenai dampak yang dapat
ditimbulkan oleh perilaku perundungan (bullying), karena peristiwa yang terjadi pada kedua
lembaga ini nyatanya masih banyak terjadi bullying yang dilakukan secara verbal maupun non-
verbal. Kerap kali siswa siswi melontarkan kata-kata yang tidak baik sehingga membuat
temannya merasa terkucilkan. Bentuk bullying yang terjadi di SDN Sumeith Pasinaro
diantaranya seperti memukul, mencubit, mendorong dan mengolok-olok sesama.

Melalui kegiatan ini, siswa diajarkan untuk tidak melakukan tindakan perundungan yang
dapat menyebabkan korban kehilangan rasa percaya diri. Dalam kasus yang lebih parah dapat
mengakibatkan hilangnya nyawa korban. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memberikan
pemahaman kepada siswa agar lebih bijak dan peduli dalam menyikapi tindakan bullying.
Siswa diharapkan tidak hanya berani menghentikan tindakan perundungan ketika hal tersebut
menimpa diri mereka sendiri, tetapi juga ketika terjadi di lingkungan sekitar. Dengan
demikian, mereka memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengambil langkah yang
tepat dalam menghentikan tindakan bullying.

Langkah pertama yang kami lakukan dalam kegiatan ini yaitu memberikan penjelasan
kepada guru dan siswa mengenai definisi bullying, jenis bullying, dasar hukum yang mengatur
bullying seperti UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, KUHP Pasal 170 tetang
kekerasan bersama terhadap orang/barang, serta Permendikbud No. 82 Tahun 2015 tentang
pencegahan kekerasan di sekolah serta dampak yang diterima korban dan pelaku bullying, cara
mencegah serta menanggapi kasus bullying melalui edukasi kebijakan tetapkan aturan dan
konsekuensi yang jelas terkait perundungan, dan komunikasi yang terbuka untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman kepada anak-anak. Dalam penyampaian materi juga
disampaikan strategi pencegahan dan penanganan kasus perundungan, serta peran penting

guru, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang aman.

Gambar 1. Pemaparan materi Lawan Bullying.
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Langkah kedua yang kami lakukan yaitu masuk dalam sesi tanya jawab berkaitan
dengan materi bullying yang telah kami presentasikan kepada guru dan para siswa untuk
mengetahui pemahaman tentang perilaku bullying. Setelah kegiatan ini kami sangat berharap
seluruh siswa SDN Sumeith Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih semakin peduli dan memiliki

kesadaran lebih dalam menghadapi serta mencegah bullying.

Gambar 2. Sesi tanya jawab dari materi Lawan Bullying.

Pada tabel 1 dibawah ini dapat diketahui bahwa siswa yang sangat paham setelah
diberikan edukasi tentang bullying sebesar 80,83% yang kemudian dapat kita artikan bahwa
siswa SDN Sumeith Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih telah memahami dengan baik materi yang
telah kami berikan.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Materi Siswa SDN Sumeith Pasinaro dan SMPN 2 Elpaputih.

Sangat Paham Kurang Tidak
Paham Paham Paham

No. Indikator Pemahaman

Siswa mampu memahami definisi
1 perilaku bullying yang terjadi 50 50 0 0

dilingkungan sekitarnya

Siswa mampu memahami bentuk-bentuk
2 tindak bullying (fisik, verbal, sosial, 90 0 10 0
cyberbullying)
Siswa mampu memahami dampak yang
diterima korban dan pelaku bullying
Siswa mengetahui dan memahami
4 peraturan per undang-undangan yang 90 0 10 0
mengatur terkait tindak bullying
Siswa mampu memahami peran orang
tua, guru, dan masyarakat dalam

60 40 0 0

5 . . 95 0 5 0
menciptakan lingkungan yang nyaman
dan aman dari tindak bullying
Siswa mampu memahami tindak
6 pencegahan bullying 100 0 0 0
Rata-rata 80,83% 15% 4,17% 0%
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Setelah semua rangkaian edukasi bullying selesai, kami mahasiswa KKN Universitas
Pattimura melakukan sesi foto bersama. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terbentuk
lingkungan yang aman dan nyaman. Setelah kegiatan ini besar harapan kami para guru, siswa,

dan orangtua mampu memahami perilaku tindak bullying.

Gambar 3. Dokumentasi bersama setelah kegiatan berlangsung.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi “Lawan Bullying” di SD Sumeith Pasinaro berjalan dengan baik dan
mendapat respon positif dari guru dan siswa. Melalui kegiatan ini, siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai bullying serta mengetahui langkah yang tepat untuk
mencegah dan menanggapi tindakan bullying. Diharapkan kegiatan seperti ini dapat terus
berlanjut dan dikembangkan di sekolah lain agar semakin banyak peserta didik yang sadar dan
peduli terhadap bahaya bullying, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang aman bagi para

pelajar SD Sumeith Pasinaro.
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